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REORIENTASI TUJUAN UTAMA PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL DALAM PERSPEKTIF GLOBAL

Benar sekali bahwasannya Jika berbicara mengenai pendidikan dalam perspektif
global, maka pendidikan perlu melihat kondisi atau kualitas bangsa ini dari beberapa
parameter penting dalam kehidupan. Sebagai bangsa yang sedang berkembang,
Indonesia perlu meningkatkan kualitas melalui pendidikan yang baik. Perbaikan dalam
bidang pendidikan memerlukan usaha dan kerja keras untuk mencari strategi dan
metode serta membangun paradigma pendidikan baru. Tujuan akhir dari proses
pendidikan di era global pada dasarnya adalah menyiapkan sumber daya manusia yang
memiliki daya saing internasional.

Pembelajaran IPS sangat luas, bukan sebatas ilmu-ilmu sosial saja tetapi masuk
didalamnya tentang ideologi negara dan masalah-masalah sosial lain yang muncul
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Adapun pendapat dari
Djodjo Suradisastra dkk (1991: 4) mengatakan bahwa: “pada dasarnya IPS merupakan
kajian tentang manusia dan dunia sekelilingnya”. Hal ini berarti yang menjadi pokok
kajian dari pelajaran IPS adalah hubungan antar manusia dan lingkungan di dalam
kehidupan nyata manusia.

Tujuan pembelajaran IPS sangat bervariasi. Diah Harianti (2006:9) mengatakan
bahwa tujuan utama llmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki
sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat. Kemudian, Menurut Supardi (2011: 182)
pendidikan IPS lebih menekankan pada keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam
memecahkan masalah, baik masalah yang ada di lingkup diri sendiri sampai masalah
yang kompleks sekalipun. Intinya, pendidikan IPS ini lebih difokuskan untuk memberi
bekal keterampilan memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa.

Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai tujuan pendidikan IPS, namun pada
intinya sama, bahwa hasil dari pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan
siswa dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial - dan mungkin ditambah dengan
disiplin ilmu lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.



Melalui pendidikan IPS di sekolah diharapkan siswa mampu mengembangkan
kemampuan-kemampuan seorang warga negara Yyang baik sehingga dapat
memecahkan persoalan-persoalan di lingkungannya. Strategi pembelajaran yang tepat
untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS adalah strategi yang bersifat dialogis kritis,
pengalaman langsung (direct experiences), kolaboratif dan kooperatif. Strategi
pembelajaran seperti ini menekankan pada tiga ranah pembelajaran, yaitu; kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Terdapat suatu hal yang menjadi catatan dalam pencapaian orientasi tujuan utama
Pendidikan IPS dalam konteks global, yaitu jangan sampai anak didik sebagai anak
bangsa tercerabut dari akarnya, kehilangan jati diri, dan lari dari Tuhan-Nya.
Pembelajaran dalam Pendidikan IPS bukan disampaikan dalam bentuk peringatan atau
bahkan ancaman, tetapi dalam bentuk reflective thinking yang mencerminkan
kompetensi intelektual, sosial, dan kepribadian sebagai orientasi tujuan utama.

IImu pengetahuan sosial tidak bisa dipisahkan dari hakekat manusia itu sendiri,
yaitu bahwa setiap manusia merupakan makhluk individual sekaligus sosial. Dalam
kehidupan sosial yang merupakan kumpulan dari individu-individu akan terbentuk
suatu komunitas dari yang terkecil ataupun terdekat hingga yang terbesar/terjauh.

Perspektif global akan menekankan keanggotaan setiap manusia sebagai warga
Negara dunia/global. Partisipasi dan pengetahuan merupakan 2 hal yang saling
berkaitan satu sama lain seperti sekeping mata uang. IPS sangat erat kaitannya dengan
persiapan anak didik untuk berperan aktif atau berpartisipasi dalam pembangunan
Indonesia dan terlibat dalam pergaulan masyarakat dunia (global society). IPS harus
dilihat sebagai suatu komponen penting dari keseluruhan pendidikan kepada anak. IPS
memerankan peranan yang signifikan dalam mengarahkan dan membimbing anak
didik pada nilai-nilai dan perilaku yang demokratis, memahami dirinya dalam konteks
kehidupan masa kini, memahami tanggung jawabnya sebagai bagian dari masyarakat
global yang interdependen.



